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PERAN KOPING RELIGIUS TERHADAP FEAR OF FAILURE PADA 

MAHASISWA YANG MENGERJAKAN SKRIPSI  

Qodratullah Maha Deva1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran koping religius 

terhadap fear of failure pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu ada peran koping religius terhadap fear of failure. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari universitas berbasis 

Islam yang sedang mengerjakan skripsi. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari 200 mahasiswa dengan 50 mahasiswa untuk uji coba. Pengambilan sampel 

dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Variabel fear of failure 

diukur dengan menggunakan skala fear of failure yang disusun oleh peneliti 

mengacu pada dimensi yang dikemukakan oleh Conroy (2001). Untuk mengukur 

variabel koping religius digunakan skala koping religius yang disusun oleh peneliti 

mengacu pada dimensi yang dikemukakan oleh Strelhow, Sarriera, dan Bedin 

(2017). Analisis data digunakan menggunakan teknik regresi linear sederhana. 

Hasil analisis regresi sederhana antara koping religius terhadap  fear of failure 

menunjukkan data nilai R square sebesar 0,031, nilai F sebesar 6,230 , dan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 (p>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa koping 

religius memiliki peran yang signifikan terhadap fear of failure. Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 

Kata Kunci : Koping Religius, fear of failure 
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THE ROLE OF RELIGIOUS COPING TOWARD FEAR OF FAILURE 

AMONG UNIVERSITY STUDENTS WHO WORKED ON THESIS  

Qodratullah Maha Deva1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

 

The study aims to determine the role of religious coping on fear of failure 

among students working on their thesis. The hypothesis in this study is that there is 

a role of religious coping on fear of failure. 

The population in this study were students from Islamic-based universities 

who were working on their thesis. The number of samples in this study consisted of 

200 students with 50 students for try out. Sampling in this study used a purposive 

sampling technique. The fear of failure variable is measured using the proposed by 

Conroy (2001). To measure religious coping variables, a religious coping scale 

was used which was compiledfear of failure scale compiled by the researcher 

referring to the dimensions  by researchers referring to the dimensions put forward 

by Strelhow, Sarriera, and Bedin (2017). Data analysis was used using a simple 

linear regression technique. 

The results of the simple regression analysis between religious coping and 

fear of failure showed that the R square value is 0,031, the F value is 6,230, and 

the significance value is 0,013 (p>0.05). This shows that religious coping has a 

significant role in fear of failure. Thus, the hypothesis proposed in this study is 

accepted. 

 

Keyword : Religious Coping, fear of failure 
1Student of Psychological Departement of medical Faculty, Sriwijaya University  
2Lecture of Psychological Departement of medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia tidak hanya sebatas pendidikan umum saja seperti 

SD, SMP, SMA, dan SMK, melainkan juga memiliki pendidikan tinggi yang 

disebut universitas. Berdasarkan KBBI (2022) universitas merupakan perguruan 

tinggi yang terdiri atas sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan 

ilmiah dalam sejumlah disiplin ilmu. Kemendikbud (2020) sendiri menyatakan 

bahwa universitas merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan pendidikan vokasi dalam satu rumpun ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi tertentu. Pada lembaga perguruan tinggi, mahasiswa dituntun untuk 

mandiri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya 

(Anggraini, 2016), termasuk salah satunya adalah skripsi.  

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis mahasiswa sebagai bagian dari 

persyaratan pendidikan akademis di perguruan tinggi (Wangid & Sugiyanto, 2013). 

Dalam penelitiannya, Wulan dan Abdullah (2014) menyatakan bahwa skripsi 

merupakan karya tulis ilmiah mahasiswa berdasarkan hasil penelitian yang 

memenuhi syarat-syarat ilmiah dan digunakan sebagai salah satu ketentuan untuk 

memperoleh gelar sarjana. Sementara Asmawan (2017) menyatakan bahwasannya 

skripsi disusun mahasiswa sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar 

sarjana sesuai bidang yang mereka tekuni.  
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Selain tugas pengerjaan skripsi, universitas-universitas yang berbasis Islam 

di Indonesia kerap mempunyai persyaratan khas tersendiri bagi mahasiswa-

mahasiswanya. Seperti pada mahasiswa UIN R di Palembang yang memiliki 

kewajiban untuk menyetor hafalan ayat-ayat Al-Quran dalam proses kelulusan dan 

pengerjaan skripsi mereka, terutama mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan yang mengharuskan mereka untuk melakukan ujian tahfidz. Hal ini 

sesuai dengan pemaparan Handayani, Indrawari, dan Apriyadi (2021) dalam 

penelitiannya di UIN Raden Fatah Palembang, terdapat program Tahfidz juz 30 Al-

Quran sebagai syarat skripsi dan munoqosah. Selain itu, ada Universitas M yang 

juga mewajibkan mahasiswanya untuk menyetor hafalan ayat-ayat Al-Quran 

sebagai persyaratan kelulusannya, terutama pada mahasiswa Fakultas Agama 

Islam. Hal tersebut tertuang dalam penelitain Masduki (2018) di Universitas 

Muhammadiyah Palembang bahwa mahasiswa skripsi perlu menghafal surat-surat 

tertentu dan menyetorkan hafalannya setiap kali hendak melakukan bimbingan.  

Tidak hanya kedua Universitas Islam tersebut, yang memberikan kewajiban 

kepada mahasiswanya untuk menyetor hafalan ayat Al-Quran, ada juga perguruan 

tinggi lainnya seperti Institut Agama Islam Ibrahimy yang mengadakan program 

hafalan Al-Quran juz 30 bagi para mahasiswa khususnya mereka yang berada 

dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam (Fauzan, 2018). Penelitian Latifah 

(2017) juga menyebutkan jika Universitas Muhammadiyah Surakarta turut 

mencanangkan hafalan Al-Quran juz 30 sebagai syarat ujian skripsi mahasiswa. Hal 

ini tentunya menambah beban dalam proses kelulusan mereka.  
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Beban yang dirasakan tertuang dalam wawancara kepada dua mahasiswa 

UIN R yang sedang mengerjakan skripsi. Mahasiswa A yang saat ini tengah berada 

di semester sembilan menyebutkan jika tes hafalan Al-Quran memang wajib untuk 

diselesaikan sebagai syarat melaksanakan kompre. Hal ini membuat A kadang 

harus membagi fokus untuk hafalan dan mempersiapkan penelitian skripsinya. 

Dihadapi oleh dua kewajiban yang perlu dipenuhi tersebut, A mengaku takut 

mengalami kegagalan jika tidak bisa mencapai target kelulusannya akibat 

terkendala di ujian tahfidz yang kadang membuatnya tidak bisa fokus mengerjakan 

skripsi. Pun sebaliknya, kadang dia memikirkan hafalan AL-Qurannya yang 

terbengkalai ketika dia disibukkan untuk menyusun skripsinya. 

Mahasiswa B yang berada di semester tujuh sendiri, mengaku masih 

mengalami kendala pada judul skripsi yang sampai saat ini belum mendapat 

persetujuan dari pihak dosen. Selain disibukkan mencari fenomena penelitian dan 

judul baru, B juga perlu menghafal juz 30 yang nantinya akan diuji sebagai 

persyaratan kompre. B mengatakan jika dirinya kadang bingung dan mengalami 

fokus yang terbelah ketika harus menghadapi skripsi dan hafalan Al-Quran. Dia 

takut akan skripsi yang belum kunjung diterima pihak dosen sekaligus takut akan 

ujian hafalan yang belum sepenuhnya dia hafal. Ketika ingin fokus skripsi, B 

merasa takut belum sepenuhnya menghafal seluruh ayat di Juz 30, tapi ketika ingin 

fokus hafalan, dia takut penelitian skripsinya belum selesai-selesai.  

Dalam menghadapi skripsi, mahasiswa memang menemui beberapa kendala 

seperti masalah persyaratan dan pengerjaannya. Hal ini tertuang pada penelitian 
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Etika dan Hasibuan (2016) yang menyebutkan bahwa dalam pengerjaan skripsi, 

mahasiswa menghadapi beberapa masalah seperti susah tidur, hilang nafsu makan, 

sakit, kurangnya waktu istirahat, kurangnya biaya, kurangnya motivasi, juga ada 

masalah pribadi yang mengganggu konsentrasi. Dalam mengerjakan skripsi, 

mahasiswa juga mengalami masalah psikologis seperti stress, depresi, dan 

kecemasan (Marjan, Sano, & Ifdil 2018). Fitriah, Hartati, dan Kurniawan (2016) 

mendapatkan kesimpulan dalam penelitiannya jika mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi mengalami masalah motivasi, berkurangnya keterampilan sosial, stress, 

kecemasan, manajemen waktu, dan fear of failure. 

Pada masalah persyaratan skripsi sendiri, mahasiswa juga acapkali 

menemui kendala. Seperti pada penelitian Masduki (2018) di mana hafalan Al-

Quran menjadi salah satu syarat pengerjaan skripsi, menyebabkan mahasiswa 

memiliki rasa takut kehilangan hafalannya. Penelitian (Fauzan, 2018) juga 

menyatakan jika syarat menghafal surah Al-Quran kadang menemui kendala seperti 

mahasiswa banyak yang belum menghafal surah-surah Al-Quran ketika sudah 

hendak melaksanakan ujian skripsi. Syarat umum skripsi seperti menentukan ide, 

masalah, judul, dan sistematika penulisan skripsi pun kerap menyebabkan perasaan 

takut pada diri mahasiswa dan hal tersebut merupakan fenomena dari fear of failure 

dalam menyelesaikan skripsi (Wahyuni dan Irsalina, 2014). 

Fear of failure memang kerap menjadi kendala dan permasalahan 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi terutama pada mahasiswa dari universitas 

berbasis Islam. Beberapa penelitian terkait fear of failure pada mahasiswa dari 
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universitas berbasis Islam telah banyak dilakukan, antara lain Anggraini (2016) 

yang penelitiannya dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Hasil penelitian Anggraini (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi menghadapi kondisi psikologis seperti rasa cemas, rasa takut 

menghadapi kesulitan, dan fear of failure. Penelitian Ningrum dan Suprihatin 

(2019) pada mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung juga menunjukan bahwa 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami fear of failure seperti takut 

jika penelitian yang ditulis salah, hasilnya tidak sesuai, banyak revisi, dan juga takut 

tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan dosen penguji. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Deasyanti dan Nurzudah (2017) yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang mengalami fear of failure karena takut tidak bisa mengerjakan 

skripsi secara baik, akan mengalami kecemasan dalam menulis skripsinya.  

Ada beberapa dampak negatif yang dialami mahasiswa saat mereka 

memiliki fear of failure yang berlebihan. Seperti penelitian Cahyono (2020) 

menyebutkan jika fear of failure yang mahasiswa rasakan dapat mengakibatkan 

keputus asaan dalam pengerjaan skripsinya. Selain itu penelitian Srantih (2014) 

pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati menunjukkan 

bahwa  dampak fear of failure yang berlebihan membuat mahasiswa melarikan diri 

dan mengerjakan aktivitas lain yang tidak ada relevansinya dengan skripsi. 

Muhkam, Razak, dan Nurdin (2022) dalam hasil penelitiannya juga menyebutkan 

jika faktor internal seperti fear of failure dalam diri mahasiswa yang tengah 

mengerjakan skripsi dapat berimbas pada kemungkinan mereka terkena DO (drop 

out) dari kampusnya.   
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Fear of failure merupakan kecenderungan seseorang dalam menentukan 

tingkat ancaman dan perasaan cemas akan situasi yang dapat menimbulkan 

kegagalan (Conroy, Kaye, & Fifer, 2007). Conroy (2001) sebelumnya menyebutkan 

dalam teorinya jika fear of failure terdiri dari lima aspek seperti fear of shame and 

embarrassment, yaitu perasaan malu terhadap diri sendiri dan terhadap gunjingan 

orang lain ketika menghadapi kegagalan, seperti meyakini adanya cemoohan orang 

lain ketika mengalami kegagalan nantinya; fear of devaluing one’s self-estimate, 

yaitu perasaan gagal akibat kinerja yang kurang baik dan perasaan kurang mampu, 

individu percaya kegagalan terjadi karena dirinya memang tidak berbakat dalam 

hal tersebut; fear of having an uncertain future, yaitu ketakutan jika kegagalan akan 

menunjukkan tingkat ketidakpastian yang signifikan mengenai masa depannya, 

yakni meyakini jika dirinya tidak akan sukses; fear of losing social influence, yaitu 

penilaian bahwa kegagalan menandakan hilangnya kesempatan atau peluang 

sehingga orang lain kehilangan rasa percaya terhadap kemampuannya, individu 

akan meyakini jika tidak ada kesempatan lagi untuknya menyelesaikan 

permasalahan; serta fear of upsetting important others, yaitu ketakutan jika 

kegagalan yang dialami justru dapat mengecewakan orang lain, individu percaya 

jika dirinya akan kehilangan kepercayaan terhadap dirinya.  

Menurut Berger dan Freund (2012), dalam jangka panjang, fear of failure 

dapat membuat mahasiswa menjadi lebih fokus pada hasil dengan cara menghindari 

kegagalan daripada proses seperti membentuk strategi dalam melakukan sesuatu. 

Lebih lanjut, Correia dan Rosado (2018) menyatakan dalam penelitiannya jika fear 

of failure memiliki efek signifikan terhadap gangguan konsentrasi dan kecemasan 
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somatik. Conroy (2003) dalam penelitiannya melaporkan jika partisipan dengan 

fear of failure yang tinggi memiliki hostile atau perasaan memusuhi diri sendiri 

seperti self-blaming, self-attacking, dan self-neglecting dan juga memiliki afiliasi 

yang kurang terhadap diri sendiri, seperti kurangnya mencintai dan melindungi diri 

sendiri. Dalam hal ini Conroy (2003) menegaskan jika persepsi individu terhadap 

diri sendiri dalam perilaku sosial membuatnya menyalahkan dirinya sendiri akibat 

fear of failure yang dirasakan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Madian, Abdelaziz, dan Ahmed (2019) 

menyatakan bahwasannya para mahasiswa yang mengalami tekanan akademik 

salah satunya fear of failure, menggunakan strategi koping religius untuk mengatasi 

hal tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Abodunrin, Ilori, Obor, Adeomi, 

Folorunso, Adeoye, dan Ojo (2017) bahwa dalam mengatasi tekanan akademis 

seperti fear of failure, beberapa responden menggunakan aktivitas religius bersama 

orang terdekatnya untuk menghadapi permasalahan tersebut. Aktivitas religius 

dibantu orang lain merupakan bagian dari aspek koping religius yakni intercession, 

di mana Strelhow, Sarriera, dan Bedin (2017) menyatakan individu meyakini 

adanya dukungan orang lain melalui perantara bantuan orang lain.  

 Lebih lanjut, dalam penelitian Sogunro (2017) yang menyatakan salah satu 

tekanan dalam diri individu yakni fear of failure, dapat diatasi para responden 

dengan mencari dukungan emosional seperti menemui rekan dari kelompok 

keagamaannya. Konsep agama seperti meyakini Tuhan membersamai orang-orang 

yang sabar dan berjuang, dapat mengurangi perasaan irasional terhadap fear of 
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failure (Dinç & Ekşi, 2019). Perasaan irasional tersebut seperti merasa tidak 

memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalah yang dihadapi meski dalam 

penelitian Dinç dan Ekşi (2019) responden menggunakan koping dengan meyakini 

Allah membersamai orang-orang yang sabar dalam menghadapi ujiannya. 

Meyakini Tuhan membersamai individu merupakan bagian dari aspek comfort 

dalam koping religius, di mana Pargament (2000) menyebutkan pada aspek 

tersebut, individu meyakini Tuhan selalu ada di sisinya. Hal ini menunjukkan jika 

koping religius memiliki peran tersendiri terhadap fear of failure. 

Strelhow, Sarriera, dan Bedin (2017) menyatakan jika koping religius 

merupakan strategi yang mengacu pada keyakinan religius dalam melakukan 

koping terhadap kejadian yang menimbulkan tekanan. Strelhow et al. (2017) 

menjelaskan dalam melakukan koping religius, terdapat enam jenis aspek yang 

terdiri dari belief in God’s support, yaitu perilaku dan pikiran yang berkaitan 

dengan rasa percaya terhadap Tuhan, seperti rasa percaya individu jika Tuhan 

membantunya dalam menyelesaikan permasalahan; seeking the religious 

institution, mengarah pada pencarian untuk lembaga agama, seperti dukungan dari 

ritual keagamaan, dalam hal ini individu mendatangi rumah ibadah mereka atau 

membaca kitab suci; intercession, meyakini dukungan dari orang lain dengan 

perantara bantuan orang lain, seperti meminta doa dari orang-orang terdekat; 

discontent with God or others, hubungan negatif dengan Tuhan dan dengan orang-

orang di lembaga agama yang sama, individu biasanya merasa jika Tuhan tidak bisa 

membantunya; negative reappraisal of meaning, yaitu mempertanyakan situasi 

yang dihadapi dan memberikan penilaian negatif terhadap suatu masalah, seperti 
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meyakini jika Tuhanlah penyebab permasalahannya; serta punishing reappraisal, 

yaitu menyatakan bahwa masalah disebabkan oleh Tuhan atau kejahatan, seperti 

menyatakan jika permasalahan yang ada merupakan hukuman dari Tuhan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti efek dari koping religius. 

Seperti dalam salah satu penelitian yang dilakukan oleh Frederick, Purrington, dan 

Dunbar (2016) yang menyatakan bahwasannya penggunaan koping religius dapat 

membuat individu menyadari emosi positif dan emosi negatif yang mereka alami. 

Koping religius positif menunjukkan bahwa individu memandang tekanan dalam 

hidupnya sebagai ujian dari Tuhan untuk menjadi pribadi yang lebih baik (Savira, 

Purwono, &, Wardhani, 2021). Mereka yang menggunakan strategi koping ini 

memandang Tuhan sebagai sumber pemecah masalah (Savira et al., 2021).  

Sementara itu, penggunaan koping religius negatif dapat membuat individu 

memiliki kesehatan mental yang kurang baik, depresi, serta kepuasan hidup yang 

rendah (Khodaveirdyzadeh et.al, 2016). Hasil penelitian oleh Ramirez, Macedo, 

Sales, Figueirdo, Daher, Arjuo, Pargament, Hypanthis, dan Carvalho (2012) 

menunjukkan penggunaan koping religius negatif menyebabkan individu 

mengalami tekanan psikologis dalam dirinya. Penelitian Savira et al. (2021) juga 

memaparkan jika individu yang menggunakan koping religius negatif sering 

mempertanyakan kuasa Tuhan dan kerap kali melakukan self-harm. Bahkan mereka 

juga cenderung melakukan koping yang maladaptif seperti self-distraction, denial, 

dan behavioral disengagement (Krageloh et al., 2012).     
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Ada tidaknya koping religius dalam diri individu, menunjukkan efek 

tersendiri. Pada penelitian yang dilakukan oleh Daulay (2020) menyebutkan jika 

penggunaan koping religius dapat meningkatkan kesehatan mental dan mengelola 

emosi negatif. Sejalan dengan penelitian Amer et al. (2008) jika koping religius 

dapat menjadi prediktor dalam kesehatan psikologi seperti mengurangi depresi dan 

kecemasan. Sebaliknya, mereka yang memiliki koping religius rendah, merasa 

terbebani akan kehidupannya, cenderung mudah menyerah, bahkan memiliki 

pemikiran untuk melakukan bunuh diri (Savira et al., 2021).  

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan dan juga teori-teori yang 

membahas tentang fear of failure dan koping religius, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Peran Koping Religius terhadap 

Fear of Failure pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi”. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada peran koping 

religius terhadap fear of failure pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran koping religius terhadap 

fear of failure pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran yang sudah peneliti jabarkan dalam Latar Belakang 

dan Tujuan Penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara Teoritis maupun secara Praktis. Manfaat tersebut sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih tambahan ilmu 

pengetahuan khususnya pada bidang keilmuan psikologi, baik psikologi sosial, 

agama, bahkan psikologi pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah gambaran umum mengenai 

peran koping religius terhadap fear of failure pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi, sehingga dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan 

koping religius sehingga meminimalisir fear of failure dalam diri responden. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang hendak melakukan penelitian. Diharapkan, penelitian ini 

dapat memberikan informasi mengenai peran koping religius terhadap fear of 

failure pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul “Peran Koping Religius Terhadap Fear of Failure 

pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi” murni berdasarkan dari ide dan 

pemikiran peneliti sendiri, dengan kata lain belum pernah diteliti sebelumnya. 

Berikut beberapa penelitian yang menggunakan koping religius atau fear of failure 

sebagai salah satu variabel penelitiannya : 

Penelitian pertama berjudul “Fear of Failure and Anxiety in Sport” 

dikemukakan oleh Marco Estêvão Correia dan António Rosado pada tahun 2018. 

Subjek penelitian berjumlah 405 atlet Portugal yang direkrut menjadi partisipan 

penelitian dan berasal dari klub, asosiasi, dan sekolah olahraga. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa fear of failure memiliki pengaruh langsung dan positif pada 

kecemasan olahraga. Fear of failure adalah prediktor yang signifikan akan semua 

subskala kecemasan olahraga. 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, seperti peletakan variabel fear of failure sebagai variabel bebas, 

sementara penulis meletakkannya sebagai variabel terikat. Variabel bebas penulis 

ialah koping religius, sementara variabel terikat pada penelitian di atas adalah 

kecemasan. Subjek yang digunakan pada penelitian di atas juga berbeda di mana 

menggunakan atlet Portugal sementara penulis menggunakan mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. 

Penelitian kedua berjudul “Fear of Failure, Disorganization, and 

Subjective Well-Being in the Context of Preparing for an Exam” dikemukakan oleh 
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Stéphanie Berger dan Alexandra M. Freund pada tahun 2012. Subjek penelitian 

berjumlah 280 mahasiswa dari Swiss Federal Institute of Technology Zurich (ETH 

Zurich) pada July 2008. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa fear of failure 

ditemukan berhubungan dengan disorganisasi pada cross-sectional tetapi tidak 

pada data longitudinal. Seperti yang diharapkan, fear of failure secara negatif 

memprediksi perubahan dalam kesejahteraan afektif. Kesejahteraan afektif 

memprediksi perubahan disorganisasi selama persiapan ujian dan kinerja ujian. 

Perbedaan penelitian kedua dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

pada variabelnya. Penelitian di atas meletakkan variabel fear of failure sebagai 

variabel bebas, sementara penulis meletakkannya di variabel terikat. Kemudian 

penulis memuat variabel bebas berupa koping religius, sementara penelitian di atas 

memuat variabel bebas berupa fear of failure, disorganization, dan subjective well-

being. Selain itu, subjek pada penelitian kedua ialah mahasiswa dari Swiss Federal 

Institute of Technology Zurich (ETH Zurich), sedangkan penulis menggunakan 

subjek berupa mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

Penelitian ketiga berjudul “Spiritual/Religious Coping Strategies and their 

Relationship with Illness Adjustment among Iranian Breast Cancer Patients” 

dikemukakan oleh Roghieh Khodaveirdyzadeh, Rabee Rahimi, Azad Rahmani, 

Akram Ghahramanian, Naser Kodayari, dan Jamal Eivazi. Freund pada tahun 2016. 

Subjek penelitian berjumlah 266 pasien penderita kanker payudara. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pasien kanker payudara di Iran memiliki tingkat 

koping religius yang tinggi. Selain itu, strategi koping religius positif lebih sering 
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digunakan daripada pendekatan koping religius negatif. Hasilnya menunjukan 

adanya korelasi positif dan signifikan antara koping religius dan penyesuaian diri 

terhadap kanker payudara di antara partisipan penelitian. 

Perbedaan penelitian ketiga dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

pada variabelnya. Penelitian di atas meletakkan variabel terikat berupa illness 

adjustment, sementara penulis menggunakan variabel terikat yaitu fear of failure. 

Selain itu, subjek pada penelitian ketiga ialah pasien penderita kanker payudara, 

sedangkan penulis menggunakan subjek berupa mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi. 

Penelitian keempat berjudul “The Relationship Between Religious Coping, 

Psychological Distress and Quality of Life in Hemodialysis Patients” dikemukakan 

oleh Susana P. Ramirez, Danielle S. Macêdo, Paulo Marcelo G. Sales, Saharoff M. 

Figueiredo, Elizabeth F. Daher, Sônia M. Araújo, Kenneth I. Pargament, Thomas 

N. Hyphantis, dan André F. Carvalho pada tahun 2012. Subjek penelitian berjumlah 

170 pasien dengan When End-Stage Renal Disease (ESRD). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa strategi koping religius positif atau negatif sering diadopsi 

oleh pasien hemodialisis untuk berurusan dengan ESRD. Religious Struggling 

berkorelasi dengan depresi (r= 0,43; Pb.0001) dan kecemasan (r= 0,32; Pb.0001) 

gejala. 

Perbedaan penelitian keempat dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

pada variabelnya. Penelitian di atas menggunakan variabel terikat berupa quality of 

life, sementara penulis menggunakan variabel terikat yaitu fear of failure. Selain 
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itu, subjek pada penelitian keempat ialah pasien dengan When End-Stage Renal 

Disease (ESRD), sedangkan penulis menggunakan subjek mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. 

Penelitian kelima berjudul “Differentiation of Self, Religious Coping, and 

Subjective Well-Being” dikemukakan oleh Thomas Frederick, Susan Purrington, 

dan Scott Dunbar. Carvalho pada tahun 2016. Subjek penelitian berjumlah 213 

mahasiswa pascasarjana dari universitas yang berafiliasi dengan Protestan. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa DoS (Differentiation of Self) memberikan 

kontribusi/peran yang lebih besar untuk subjective well-being jika dibandingkan 

dengan koping religius. Dengan demikian, DoS sebagai self-regulation memiliki 

dampak yang lebih besar daripada koping religius terhadap subjective well-being. 

Perbedaan penelitian kelima dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

pada variabelnya. Penelitian di atas menggunakan variabel terikat berupa subjective 

well-being, sementara penulis menggunakan variabel terikat yaitu fear of failure. 

Selain itu, subjek pada penelitian kelima ialah mahasiswa pascasarjana dari 

universitas yang berafiliasi dengan Protestan, sedangkan penulis menggunakan 

subjek berupa mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

Penelitian keenam berjudul “Peran Self-Compassion Terhadap Fear of 

Failure Pada Dewasa Awal yang Melakukan Gap-Year” dikemukakan oleh Firda 

Hanum Isman pada tahun 2021. Subjek penelitiannya ialah 200 individu dewasa 

awal yang sedang melakukan gap-year dan akan mengikuti tes UTBK 2021. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa self-compassion memiliki peran signifikan 
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terhadap fear of failure. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima, 

dengan hasil kontribusi self-compassion terhadap fear of failure adalah sebesar 

75%. 

Perbedaan penelitian keenam dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

pada variabelnya. Penelitian di atas menggunakan variabel bebas berupa self-

compassion, sementara penulis menggunakan variabel bebas yaitu koping religius. 

Selain itu, subjek pada penelitian ketujuh ialah individu dewasa awal yang sedang 

melakukan gap-year dan akan mengikuti tes UTBK 2021, sedangkan penulis 

menggunakan subjek berupa mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

Penelitian ketujuh berjudul “Pengaruh Harapan Orang Tua dan Self-

Efficacy Akademik  Terhadap Kecenderungan Fear of Failure pada Siswa : 

Analisis Perbandingan Antara Siswa Kelas Unggulan dan Siswa Kelas Reguler” 

dikemukakan oleh Abdul Muhid dan Alfiatul Mukarromah pada tahun 2018. Subjek 

berjumlah 271 dari 4 (empat) Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten 

Bojonegoro terpilih (purposive) yang memiliki program kelas unggulan. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa bahwa ada pengaruh yang signifikan baik secara 

bersama-sama maupun secara parsial antara harapan orang tua dan self-efficacy 

akademik terhadap kecenderungan fear of failure pada siswa akademik secara nyata 

dapat dijadikan variabel prediktor yang mempengaruhi kecenderungan fear of 

failure pada siswa. 

Perbedaan penelitian ketujuh dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

pada variabelnya. Penelitian di atas menggunakan variabel bebas berupa harapan 
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orang tua dan self-efficacy akademik, sementara penulis menggunakan variabel 

bebas yaitu koping religius. Selain itu, subjek pada penelitian ketujuh ialah siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bojonegoro, sedangkan penulis 

menggunakan subjek mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

Penelitian kedelapan berjudul “Fear of Failure dengan Ketidakjujuran 

Akademik pada Siswa SMA yang Menjalankan Sistem Kredit Semester” 

dikemukakan oleh Najah Hamzah Bauzir dan Uun Zulfiana pada tahun 2021. 

Subjek penelitian berjumlah 186 responden dari siswa kelas XI dan XII yang pernah 

mengikuti ujian semester yang sedang menjalankan sistem kredit semester. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara ketidakjujuran 

akademik dan  fear of failure pada siswa SMA yang menjalankan SKS. 

Berdasarkan uji korelasi menunjukkan hasil bahwa hipotesis ditolak sehingga tidak 

ada hubungan antara ketidakjujuran akademik dan fear of failure. 

Perbedaan penelitian kedelapan dengan penelitian yang penulis lakukan 

ialah pada variabelnya. Penelitian di atas meletakkan fear of failure sebagai variabel 

bebas sedangkan variabel terikatnya ialah ketidakjujuran akademik, sementara 

penulis menggunakan variabel bebas yaitu koping religius dan variabel terikatnya 

fear of failure. Selain itu, subjek pada penelitian kedelapan ialah siswa kelas XI dan 

XII yang pernah mengikuti ujian semester yang sedang menjalankan sistem kredit 

semester, sedangkan penulis menggunakan subjek berupa mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. 
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Penelitian kesembilan berjudul “Berserah Diri atau Memaki : Religious 

Coping dan Suicidal Ideation Pada Mahasiswa” dikemukakan oleh Marina Savira, 

Urip Purwono dan Nurul Wardhani pada tahun 2021. Subjek penelitian berjumlah 

247 orang dari mahasiswa yang masih terdaftar dan masih menjalankan pendidikan 

di universitas, akademi, atau institusi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

suicidal ideation memiliki hubungan negatif signifikan dengan positive religious 

coping dan hubungan positif signifikan dengan negative religious coping. Hal ini 

sejalan dengan penemuan dalam beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa negative religious coping diasosiasikan dengan risiko lebih tinggi untuk 

memiliki suicidal ideation. 

Perbedaan penelitian kesembilan dengan penelitian yang penulis lakukan 

ialah pada variabelnya. Penelitian di atas menggunakan variabel terikat berupa 

suicidal ideation, sementara penulis menggunakan variabel terikat yaitu fear of 

failure. Selain itu, subjek pada penelitian kesembilan ialah mahasiswa yang masih 

terdaftar dan masih menjalankan pendidikan di universitas, akademi, atau institusi, 

sedangkan penulis menggunakan subjek berupa mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi. 

Penelitian kesepuluh berjudul “Hubungan antara Koping Religius dengan 

Burnout Pada Guru SMK Swasta X Kota Semarang” dikemukakan oleh Nur Dania 

Muhandisatin Nadhilah dan Ratna Supradewi pada tahun 2021. Subjek penelitian 

berjumlah 57 orang guru SMK swasta X Kota Semarang. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara koping 
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religius dengan burnout pada guru SMK swasta X kota Semarang. Apabila semakin 

tinggi koping religius dilakukan oleh guru, maka semakin rendah tingkat burnout 

yang dialami oleh guru. 

Perbedaan penelitian kesepuluh dengan penelitian yang penulis lakukan 

ialah pada variabelnya. Penelitian di atas menggunakan variabel terikat berupa 

burnout, sementara penulis menggunakan variabel terikat yaitu fear of failure. 

Selain itu, subjek pada penelitian kesepuluh ialah guru SMK swasta X Kota 

Semarang, sedangkan penulis menggunakan subjek berupa mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, mulai dari variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian yang 

digunakan juga menunjukkan perbedaan. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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